ABSTRAK

Komunikasi intelijen Satreskrim Polresta Banyumas dalam menggali motif pelaku
pencurian melalui wawancara investigatif dianalisis menggunakan perspektif teori
disonansi kognitif. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam terhadap penyidik
Satreskrim serta analisis narasi pelaku. Temuan menunjukkan bahwa pelaku
pencurian menampilkan ketegangan psikologis yang tercermin dalam pola tutur,
pilihan kata, sikap, serta pembenaran diri selama proses pemeriksaan. Keterangan
yang disampaikan tidak hanya berisi pengakuan faktual, tetapi juga narasi yang
berkaitan dengan nilai moral, kesadaran hukum, dan citra diri yang ingin
dipertahankan. Pemahaman terhadap mekanisme disonansi kognitif menjadi bagian
penting dalam menafsirkan pernyataan pelaku dan menggali motif pencurian secara
objektif dalam wawancara investigatif, sehingga proses pemeriksaan tidak hanya
berorientasi pada fakta hukum, tetapi juga pada dinamika psikologis pelaku.
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ABSTRACT

Intelligence communication conducted by the Criminal Investigation Unit
(Satreskrim) of Banyumas Police in exploring the motives of theft offenders through
investigative interviews is analyzed using the perspective of cognitive dissonance
theory. A qualitative descriptive approach is employed through in-depth interviews
with criminal investigators and analysis of offenders’ narratives. The findings
indicate that theft offenders display psychological tension reflected in speech
patterns, word choices, attitudes, and self-justification during the interview
process. The statements provided do not merely contain factual admissions, but also
narratives related to moral values, legal awareness, and self-image that offenders
seek to maintain. Understanding the mechanisms of cognitive dissonance
constitutes an important component in interpreting offenders’ statements and
objectively exploring theft motives during investigative interviews, positioning the
interview process as both a fact-finding activity and a reflection of offenders’
psychological dynamics.
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